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MOTTO

Sesungguhnya dibalik kesukaran ada kemudahan, maka apabila kamu telah
selesai mengerjakan satu pekerjaan, kerjakanlah yang lain dengan sungguh-
sungguh dan kepada Allah SWT hendaknya kamu berharap.

(QS. Alam Nasyroh: 6-8)

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

(QS. Al-Muyjaadilah: 11)

Semangat orang berilmu adalah dalam meneliti dan memahami, sementara

semangat orang bodoh adalah menghapal tanpa mengerti.

(H.R. Ibn Asaakir)

Hal yang benar-benar kau yakini pasti akan selalu terjadi, dan keyakinan akan

suatu hal menyebabkannya terjadi.

(Frank Loyd Wright)
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To my beloved family :

* Papi dan Mami tercinta, yang penuh kasih
sayang, kesabaran dan perhatian telah
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* Adik-adikku tersayang: Uut, Putra, Ayas,
be the best ya dek, I love you all..........

* Mbah Lanang dan Mbah Wedok (Aim)
untuk perhatian dan kasih sayangnya.
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ABSTRAKSI

Setiap perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk membelanjal
operasinya sehari-hari. Perbedaan unsur atau komponen modal kerja yang
disebabkan oleh perbedaan jenis perusahaan.

Persediaan pada perusahaan jasa terutama jasa telekomunikasi jauh lebih
kecil dibanding dengan perusahaan manufaktur. Jumlah persediaannya yang kecil
dapat mempengaruhi efisiensi penggunaan modal kerjanya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efisiensi penggunaan modal kerja pada perusahaan jasa
telekomunikasi lebih baik dibanding jasa non telekomunikast dan perusahaan
manufaktur.

Sampel penelitian ini 27 perusahaan yang sudah listing di BEJ. Data
sampel diperoleh dari laporan keuangan periode 1997 sampai 2001 di BEJ dalam
bentuk ICMD. Alat analisis yang digunakan adalah rasio aktivitas yang terdin: cash
turnover, receivable turnover, inventory turnover, current assets turnover, working
capital turnover, working capital turnover dan return on working capital sert uji
hipotesa yang menggunakan t-test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
pada iventory turnover dan return on working capital antara perusahaan jasa
telekomunikasi dan perusahaan manufaktur. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan dana yang tertanam dalam iventory dan kemampuan mengelola aktiva
lancar untuk menghasilkan laba antara kedua perusahaan tersebut berbeda secara
signifikan.
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Akhirnya dengan segala kerendahan hati penulis sebagai manusia biasa
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap aktivitas yang dilaksanakan oleh individu maupun suatu lembaga
selalu memerlukan dana. Perusahaan vyang merupakan salah satu bentuk
lembaga yang bergerak dalam dunia usaha juga tidak dapat terlepas dan
kebutuhan dana, baik untuk membiayai kegiatan operasional sehari-hari
maupun untuk membiayal investasi jangka panjangnya. Dana yang
dipergunakan untuk melangsungkan kegiatan operasional sehari-hari disebut
modal kerja.

Modal kerja merupakan elemen yang sangat dibutuhkan oleh setiap
perusahaan, karena hal ini berhubungan dengan transaksi sehari-hari dari
perusahaan. Dimana dana yang telah masuk, yang berasal dari hasil penjualan
produk akan segera dikeluarkan dalam bentuk biaya operasi, sebaliknya dana
vang dikeluarkan diharapkan akan dapat kembali masuk dalam perusahaan
dalam waktu yang relatif singkat melalui hasil penjualan produksinya. Dengan
demikian maka dana tersebut akan terus berputar setiap periodenva selama
perusahaan itu berjalan.

Modal kerja harus cukup jumlahnya karena akan menguntungkan bagi
perusahaan serta memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara ekonomis
atau efisien dan terhindar dari kesulitan keuangan, juga akan memberikan

beberapa keuntungan lain, antara lain:



£

a. Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya ntlai
dari aktiva lancar

b. Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat
pada waktunya

c. Menjamin dimilikinya kredit standing perusahaan semakin besar dan
memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya
atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi

d. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk
melayani para konsumennya

e. Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit yang lebth
menguntungkan kepada para langganannya

f. Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih
efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa
vang dibutuhkan

Modal kerja mengandung dua pengertian pokok yaitu gross working

capital yang merupakan keseluruhan dari aktiva lancar dan ner working capitul

yang merupakan selisih aktiva lancar dikurangi hutang lancar. Selama

perusahaan memiliki aktiva lancar diatas hutang lancar maka perusahaan

mempunyal net working capital. Hal ini dimaksudkan sebagai jaminan

kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban finansial jangka pendek

vang berupa hutang-hutang. Karenanya perusahaan harus mempertahankan

jumlah modal kerja yang menguntungkan vaitu jumlah modal kerja yvang harus

lebth besar danpada jumlah hutang lancar. Semakin besar aktiva lancar dapat

menutup hutang lancar maka semakin besar kemampuan perusahaan untuk
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membayar hutang-hutangnya, vaitu berarti perusahaan semakin likuid. Semua
itu tergantung seberapa besar kemampuan perusahaan dalam mengelola
penggunaan modal kerjanya.

Besar kecilnya modal kerja berpengaruh pada kelancaran suatu
perusahaan khususnya menyangkut kewajiban operasi jangka pendek. Adanya
modal kerja yang cukup sangat penting bagl suatu per;lsahaan karena
memungkinkan perusahaan untuk beroperasi dengan seekonomis mungkin dan
perusahaan tidak mengalami kesulitan atau menghadapi bahaya-bahaya yang
mungkin timbul karena adanya krisis atau kekacauan keuangan.

Akan tetapi adanya modal kerja yang berlebithan menunjukkan adanya
dana yang tidak produktif, dan hal ini menimbulkan kerugian bagi perusahaan
karena adanya kesempatan untuk memperoleh keuntungan telah disia-siakan
atau menurunkan rentabilitasnya. Sebaliknya adanya ketidakcukupan maupun
mismanagement dalam modal kerja merupakan sebab utama kegagalan
perusahaan.

Rentabilitas perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan
aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Bagi perusahaan masalah
rentabilitas adalah lebih penting daripada masalah laba, karena laba yang besar
saja belum merupakan ukuran bahwa perusahaan tersebut telah bekerja dengan
efisien. Efisiens: baru dapat diketahui dengan menghitung rentabilitasnya yaitu
dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan modal vang digunakan
untuk menghasitkan laba tersebut. Apabila modal kerja yang tersedia cukup
maka akan menguntungkan perusahaan dan dimungkinkan perusahaan dapat

beroperasi seefisien mungkin.



Unsur atau komponen modal kerja dapat dilihat pada setiap neraca
perusahaan, yaitu pada aktiva lancar dan kewajiban lancamya. Perbedaan yang
ada biasanya menyangkut perkiraan-perkiraan atau pos-pos vang disebabkan
perbedaan jenis perusahaan. Seperti dapat kita lihat pada perusahaan jasa yang
memiliki karakteristik sebagai berikut: produknya bersifat intangible, produk
tidak ada sebelum dilakukan pembelian, produk tidak bisa disimpan, produksi
dan konsumsi berlangsung secara simultan, pengguna jasa berperan langsung
dalam proses produksi, produk tidak bisa diekspor, serta produksi dan penjualan
tidak bisa dipisahkan. Dari karakteristik tersebut terlihat bahwa proses produksi
pada perusahaan jasa terjadi setelah dilakukan pembelian, sehingga hal i
berpengaruh pada neraca. Pada neraca akan terlihat bahwa persediaannya jauh
lebih kecil dibanding dengan jenis perusahaan lainnya. Jumlah persediaannya
yang kecil dapat mempengaruhi efisiensi penggunaan modal kerjanya.

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertank untuk meneliti masalah
efisiensi modal kerja pada perusahaan jasa melalui skripsi yang berjudul
“Perbandingan Efisiensi Penggunaan Modal Kerja Perusahaan Jasa
Telekomunikasi, Jasa Non Telekomunikasi, dan Perusahaan Manufaktur di

Bursa Efek Jakarta™.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi pokok
permasalahannya adalah:
Bagaimana efisiensi penggunaan modal kerja pada perusahaan jasa
telekomunikasi bila dibandingkan dengan perusahaan jasa non telekomunikasi

dan perusahaan manutaktur di Bursa Efek Jakarta ?



1.3 Batasan Masalah

Agar penulisan skripsi ini lebih terarah pada pokok permasalahan maka
penulis memberi batasan masalah sebagai berikut :
1. Penelitian ini dibatasi hanya pada perusahaan telekomunikasi, jasa non
telekomunikasi dan perusahaan manufaktur yang sudah listing di BEJ.

2. Data yang akan digunakan meliputi neraca dan laporan rugi laba selama

lima tahun terakhir mulai tahun 1997 sampai dengan 2001.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahu
efisiensi penggunaan modal kerja pada perusahaan telekomunikasi secara
signifikan lebih baik dibanding dengan perusahaan jasa non telekomunikasi dan

perusahaan manufaktur di BEJ.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Penelitian 1ni merupakan kesempatan untuk mempraktekkan secara
langsung teori-teori yang telah didapat dibangku kuliah pada kejadian-
kejadian sesungguhnya di dunia usaha

2. Bagi Perusahaan
Hasil dart penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
meningkatkan efisiensi penggunaan modal kerja perusahaan, juga dapat
dijadikan sebagal bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan serta
penentuan kebijakan di masa yang akan datang sehingga dapat dilakukan

perbaikan-perbaikan yang dianggap perlu.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Keown dan Scott (1994) melakukan penelitian tentang pentingnya
pengelolaan modal kerja. Ini dapat dilihat bahwa lebih da;i setengah asset
(aktiva) perusahaan terdiri dari modal kerja. Hasil survey menunjukkan bahwa
manajer keuangan setiap hari waktunya banyak disita untuk mengurusi operasi
perusahaan yang berhubungan dengan modal kerja terutama yang menyangkut
pengelolaan aktiva lancar dan hutang lancar.

Penelitian yang dilakukan oleh Astri Wulandarn (2000) dalam
menganalisis efisiensi penggunaan modal kerja pada PT Sart Husada Tbk
Yogyakarta, menggunakan analisis likuiditas berupa cash ratio dan quick ratio.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa cash ratio dan quick ratio yang meningkat
menunjukkan kalau perusahaan sudah likuid. Pada penelitian int juga diperoleh
penanaman dana pada persediaan yang terlalu besar akan menyebabkan
penggunaan dana oleh perusahaan menjadi tidak efisien. Sehingga dapat
diambil suatu kesimpulan bahwa persediaan mempunyai pengaruh yang lebih
dominan terhadap perkembangan efisienst penggunaan modal kerja.

Penelitian lain dilakukan oleh Dyah Sulistyorini (2001) pada perusahaan
tekstil Kusumatex Yogyakarta. la menemukan bahwa perusahaan harus lebth
memperhatikan unsur-unsur modal kerja seperti kas, piutang dan persediaan

sehingga tidak terjadi kelebihan dan kekurangan modal kega yang pada



akhirnya akan menghambat jalannya operasi perusahaan. Perusahaan
hendaknya menjaga likuiditas dengan menjaga perimbangan antara aktiva

lancar dan hutang lancar.

2.2 Pengertian Modal Kerja

Setiap perusahaan selalu membutuhkan dana untuk membelanjai
operasinya sehari-hari, misalkan untuk memberikan persekot pembelian bahan
mentah, membayar gaji karyawan, membayar rekening listrik dan sebagainya.
Dana yang dialokasikan tersebut diharapkan akan diterima kembali dari hasil
penjualan produk yang dihasilkan dalam waktu yang pendek. Uang yang masuk
yang berasal dari penjualan produk tersebut akan segera dikeluarkan lagi untuk
membiayai operasi selanjutnya, dan seterusnya dana tersebut berputar selama
perusahaan masih beroperasi. Dana yang dipergunakan untuk membiayai
kegiatan operasi perusahaan sehari-hari disebut modal kerja (working capital).

Mengenai pengertian modal kerja ini dapatlah dikemukakan adanya
beberapa konsep, yaitu: (Bambang Riyanto, 1998:57)

a) Konsep Kuantitatif
b) Konsep Kualitatif

c) Konsep Fungsionil

a) Konsep Kuantitatif
Konsep ini mendasarkan pada kuantitas dan dana yang tertanam
dalam unsur-unsur aktiva lancar dimana aktiva ini merupakan aktiva vang
sekalt berputar kembali dalam bentuk semula atau aktiva dimana dana yang

tertanam di dalamnya akan dapat bebas lagi dalam waktu vang pendek.



b)

c)

Dengan demikian modal kerja menurut konsep ini adalah keseluruhan dari
jumlah aktiva lancar. Modal kerja dalam pengertian ini sering disebut modal

kerja bruto (gross working capital).

Konsep Kualitatif

Pada konsep kualitatif ini pengertian modal kerja juga dikaitkan
dengan besarnya jumlah utang lancar atau utang yang segera harus dibayar.
Dengan demikian maka sebagian dari aktiva lancar ini harus disediakan
untuk memenuhi kewajiban finansiil yang segera harus dilakukan, dimana
bagian aktiva lancar ini tidak boleh digunakan untuk membiayai operasinya
perusahaan untuk menjaga likuiditasnya. Oleh karenanya maka modal kerja
menurut konsep ini adalah sebagian dari aktiva lancar yang benar-benar
dapat digunakan untuk membiayai operasinya perusahaan tanpa
mengganggu likuiditasnya, yaitu yang merupakan kelebihan aktiva lancar di
atas utang lancarnya. Modal kerja dalam pengertian ini sering diéebut modal

kerja netto (net working capital).

Konsep Fungsionil

Konsep ini mendasarkan pada fungsi dari dana dalam menghasilkan
pendapatan (income). Setiap dana yang dikerjakan atau digunakan dalam
perusahaan adalah dimaksudkan untuk menghasilkan pendapatan (income),
baik pendapatan saat ini (current income) maupun pendapatan masa yang
akan datang (future income). Konsep modal kerja fungsionil merupakan
konsep mengenai modal yang digunakan untuk menghasiltkan current

ncome.



2.3 Arti Penting Modal Kerja

Tersedianya modal kerja yang segera dapat digunakan dalam operasi

perusahaan tergantung pada type atau sifat dari aktiva lancar yang dimiliki

seperti: kas, efek, piutang dan persediaan. Modal kerja harus cukup jumlahnya,

yaitu modal kerja harus mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran atau

operasi perusahaan sehari-hari. Dengan modal kerja yang cukup akan

menguntungkan bagi perusahaan dan juga memungkinkan bagi perusahaan

untuk beroperasi secara ekonomis atau efisien sehingga perusahaan tidak

mengalami kesulitan keuangan, juga akan memberikan beberapa keuntungan,

antara lain adalah: (Munawir, 2000: 116 — 117)

a.

Melindungi perusahaan terhadap krisis modal kerja karena turunnya nilai
dari aktiva lancar.

Memungkinkan untuk dapat membayar semua kewajiban-kewajiban tepat
pada waktunya.

Menjamin dimilikinya kredit stading perusahaan semakin besar dan
memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat menghadapi bahaya-bahaya
atau kesulitan keuangan yang mungkin terjadi.

Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumlah yang cukup untuk
melayani para konsumennya.

Memungkinkan bagi perusahaan untuk memberikan syarat kredit vang lebih
menguntungkan kepada para pelanggannya.

Memungkinkan bagi perusahaan untuk dapat beroperasi dengan lebih
efisien karena tidak ada kesulitan untuk memperoleh barang ataupun jasa

yang dibutuhkan.
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2.4 Jenis-Jenis Modal Kerja

W.B. Taylor mengelompokkan modal kerja menjadi dua jenis yaitu:

(Bambang Riyanto, 1998:61)

A. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)

Yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat

menjalankan fungsinya, atau dengan kata lain modal kerja yang secara

terus-menerus diperfukan untuk kelancaran usaha. Permanent Working

Capital ini dapat dibedakan dalam:

L.

[N

Modal Kerja Primer (Primary Working Capital)

Yaitu jumlah modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan
untuk menjamin kontinuitas usahanya.

Modal Kerja Normal (Normal Working Capital)

Yaitu jumlah modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas
produksi yang normal. Pengertian “normal” di sini adalah dalam artian

yang dinamis.

B. Modal Kerja Vaniabel (Variable Working Capital)

Yaitu modal Kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan

keadaan, dan modal kerja ini dibedakan antara:

1.

o

Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital)

Yaitu modal kerja vang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena
tluktuast musim.

Modal Kerja Siklus (Cvclical Working Capital)

Yaitu modal kerja vang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena

fluktuasi konyungtur.
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3. Modal Kerja Darurat (!xmergency Working Capital)
Yaitu modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya keadaan
darurat vang tidak diketahui sebelumnya (misalnya adanya pemogokan

buruh, banjir, perubahan keadaan ekonomi yang mendadak).

2.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tersedianya Modal Kerja
Menentukan jumlah modal kerja yang dianggap cukup bagi perusahaan
bukan merupakan hal yang mudah, karena modal kerja yang dibutuhkan oleh
suatu perusahaan tergantung atau dipengaruhi oleh beberapa faktor: (Munawir,
2000: 117 - 119)
1. Sifat atau type dan perusahaan
Modal kerja dari suatu perusahaan jasa relatif akan lebih rendah bila
dibandingkan dengan kebutuhan modal kerja perusahaan industri, karena
untuk perusahaan jasa misalnya perusahaan listrik, perusahaan air minum
tidak memerlukan investasi yang besar dalam kas, piutang maupun
persediaan. Kebutuhan uang tunai untuk membayar pegawai maupun untuk
membiayal operasinya dapat dipenuhi dari penghasilan atau penerimaan-
penerimaan saat itu juga, sedang piutang biasanya dapat ditagih dalam
waktu yang relatif pendek. Sifat dari perusahaan jasa biasanva memiliki
atau harus menginvestasikan modal-modalnya sebagian besar pada aktiva
tetap atau plant and equipment yang digunakan untuk memberikan
pelayanan atau jasanya kepada masyarakat.
Apabila dibandingkan dengan perusahaan industri, maka

keadaannya sangatlah ekstrem karena perusahaan industri  harus



o

mengadakan investasi yang cukup besar dalam aktiva lancar agar
perusahaannya tidak mengalami kesulitan di dalam operasinya sehari-hari.
Oleh karena itu apabila dibandingkan dengan perusahaan jasa, perusahaan
industri membutuhkan modal kerja yang lebih besar. Bahkan diantara
perusahaan industri sendiri kebutuhan akan modal kerjanya pun tidak sama,
perusahaan yang memproduksi barang akan membutuhkan modal kega
yang lebih besar daripada perusahaan perdagangan atau perusahaan eceran,
karena perusahaan yang memproduksi barang harus mengadakan investasi
yang relatif besar dalam bahan baku, barang dalam proses dan persediaan
barang jadi.
Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau memperoleh barang yang
akan dijual serta harga per satuan dari barang tersebuf

Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubungan langsung
dengan waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh barang vang akan dijual
maupun bahan dasar yang akan diproduksi sampai barang tersebut dijual.
Makin panjang waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau untuk
memperoleh barang tersebut makin besar pula modal kerja yang dibutuhkan.
Di samping itu harga pokok per satuan barang juga akan mempengaruhi
besar kecilnya modal kerja yang dibutuhkan, semakin besar harga pokok per
satuan barang yang dijual akan semakin besar pula kebutuhan akan modal

kerja.
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2.

Syarat pembelian bahan atau barang dagangan

Syarat pembelian barang dagangan atau bahan dasar yang akan
digunakan untuk memproduksi barang sangat mempengaruhi jumlah modal
kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Jika syarat
kredit yang diterima pada waktu pembelian menguntungkan, makin sedikit
uang kas yang harus diinvestasikan dalam persediaan bahan ataupun barang
dagangan, sebaliknya bila pembayaran atas bahan atau barang yang dibeli
tersebut harus dilakukan dalam jangka waktu yang pendek maka uang kas
yang diperlukan untuk membiayai persediaan semakin besar pula.
Syarat penjualan

Semakin lunak kredit yang diberikan oleh perusahaan kepada para
pembeli akan mengakibatkan semakin besarnya jumlah modal kerja yang
harus diinvestasikan dalam sektor piutang. Untuk memperendah dan
memperkectl jumlah modal kerja yang harus diinvestasikan dalam piutang
dan untuk memperkecil resiko adanya piutang yang tidak dapat ditagih,
sebaiknyva perusahaan memberikan potongan tunai kepada para pembeli,
karena dengan demikian para pembeli akan tertank untuk segera membayar
hutangnya dalam periode diskonto tersebut.
Tingkat perputaran persediaan

Tingkat perputaran persediaan (inventory turnover), menunjukkan
berapa kali persediaan tersebut diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali.
Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan tersebut maka jumlah modal

kerja vang dibutuhkan (terutama yang harus diinvestasikan dalam



persediaan) semakin rendah. Untuk dapat mencapai tingkat perputaran yang
tinggi, maka harus diadakan perencanaan dan pengawasan persediaan secara
teratur dan efisien. Semakin cepat atau semakin tinggi tingkat perputaran
akan memperkecil resiko terhadap kerugian yang disebabkan karena
penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen, di samping itu
akan menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap

persediaan tersebut.

Di samping faktor-faktor tersebut di atas masih banyak faktor-faktor lain

yang akan mempengaruhi kebutuhan modal kerja suatu perusahaan, misalnya

faktor musiman, volume penjualan, tingkat perputaran piutang dan jumlah rata-

rata pengeluaran uang setiap harinya.

2.6 Sumber-Sumber Modal Kerja

Pada dasarnya modal kerja itu terdirt dari dua bagian pokok, yaitu:

1.

o

Bagian yang tetap atau bagian yang permanen yaitu jumiah minimum yang
harus tersedia agar perusahaan dapat berjalan dengan lancar tanpa kesulitan
keuangan, dan

Jumlah modal kerja yang variabel yang jumlahnya tergantung pada aktivitas
musiman dan kebutuhan-kebutuhan di luar aktivitas yang biasa.

Pada umumnya sumber modal kerja suatu perusahaan dapat berasal dari:

(Munawir, 2000: 120 - 123)

a.

Hastl operasi perusahaan
Yaitu jumlah ner income yang nampak dalam laporan perhitungan

rugi laba ditambah dengan depresiasi dan amortisasi. Jumlah 1m



menunjukkan jumlah modal kega yang berasal dari hasil operasi
perusahaan. Jadi jumlah modal kega yang berasal dari hasil operasi
perusahaan dapat dihitung dengan menganalisa laporan perhitungan rugi
laba perusahaan tersebut. Dengan adanya keuntungan atau laba dan usaha
perusahaan, dan apabila laba tersebut tidak diambil oleh pemilik perusahaan
maka laba tersebut akan menambah modal perusahaan yang bersangkutan.
Keuntungan dari penjualan surat-surat berharga (investast jangka pendek)

Surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk jangka pendek
(marketable securities atau effek) adalah salah satu elemen aktiva lancar
yang segera dapat dijual dan akan menimbulkan keuntungan bagi
perusahaan. Dengan adanya penjualan surat berharga ini menyebabkan
terjadinya perubahan dalam unsur modal kerja yaitu dan bentuk surat
berharga ini menyebabkan terjadinya perubahan dalam unsur modal kena
yaitu dari bentuk surat berharga menjadi uang kas. Keuntungan yang
diperoleh dari penjualan surat berharga ini merupakan suatu sumber untuk
bertambahnya modal kerja, sebaliknya apabila dalam penjualan tersebut
terjadi kerugian maka akan menyebabkan berkurangnya modal kerja. Di
dalam menganalisa sumber-sumber modal kerja maka sumber vang berasal
dari keuntungan penjualan surat-surat berharga harus dipisahkan dengan
modal kerja yang berasal dari hasil usaha pokok perusahaan.
Penjualan aktiva tidak lancar

Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adalah hasil

penjualan aktiva tetap, investasi jangka panjang dan aktiva tidak lancar



lainnva vang tidak diperlukan lagi oleh perusahaan. Perubahan dari aktiva
ini menjadi kas atau piutang akan menyebabkan bertambahnya modal kerja
sebesar hasil penjualan tersebut.

Apabila dari hasil penjualan aktiva tetap atau aktiva tidak lancar
lainnya ini tidak segera digunakan untuk mengganti aktiva yang
bersangkutan, akan menyebabkan keadaan aktiva lancar sedemikian
besarnya sehingga melebihi jumlah modal kerja yang dibutuhkan (adanya
modal kerja yang berlebih-lebihan).

Penjualan saham atau obligasi

Untuk menambah dan atau modal kerja yang dibutuhkan,
perusahaan dapat pula mengadakan emisi saham baru atau meminta kepada
para pemilik perusahaan untuk menambah modalnya, di samping itu
perusahaan dapat juga mengeluarkan obligasi atau bentuk hutang jangka
panjang lainnya guna memenuhi kebutuhan modal kerjanya. Penjualan
obligasi ini mempunyai konsekuensi bahwa perusahaan harus membayar
bunga tetap, oleh karena itu dalam mengeluarkan hutang dalam bentuk
obligasi ini harus disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Penjualan
obligast yang tidak sesuai dengan kebutuhan (terlalu besar) di samping
menimbulkan beban bunga vang besar, juga akan mengakibatkan keadaan
aktiva lancar yang besar sehingga melebihi jumlah modal kerja yang

dibutuhkan.



2.7 Penggunaan Modal Kerja

Penggunaan modal kerja akan menyebabkan perubahan bentuk maupun
penentuan jumlah aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan, tetapi
penggunaan aktiva lancar tidak selalu ditkuti dengan berubahnya atau turunnya
jumlah modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan. Misalnya penggunaan aktiva
lancar ini tidak mengakibatkan penurunan jumlah modal kerja karena
penurunan aktiva lancar tersebut ditkuti atau diimbangi dengan penurunan
hutang lancar dalam jumlah sama.

Penggunaan-penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan turunnya
modal kerja adalah sebagai berikut: (Munawir, 2000: 125 - 127)

a. Pembayaran biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan, meliputi
pembayaran upah, gaji, pembelian bahan atau barang dagangan, supplies
kantor dan pembayaran biaya-biaya lainnya. Pembayaran biaya operasi ini
akan mengakibatkan terjadinya penjualan atau penghasilan perusahaan yang
bersangkutan. Penggunaan aktiva lancar untuk pembayaran biaya operasi ini
baru merupakan penggunaan modal kerja kalau jumlah biaya suatu periode
lebih besar daripada jumlah penghasilannya (timbul kerugian).

b. Kerugian-kerugian yang diderita oleh perusahaan karena adanya penjualan
surat berharga atau efek, maupun kerugian yang insidentil lainnya.

c. Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk tujuan-
tujuan tertentu dalam jangka panjang, misalnya dana pelunasan obligasi,
dana pensiun pegawai dan lain-lain. Adanya pembentukan dana ini berarti

adanya perubahan bentuk aktiva dari aktiva lancar menjadi aktiva tetap.
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d. Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka panjang
atau aktiva tidak lancar lainnya yang mengakibatkan berkurangnya aktiva
lancar atau timbulnya hutang lancar yang berakibat berkurangnya modal
kerja.

e. Pembayaran hutang-hutang jangka panjang yang meliputi hutang hipotik,
hutang obligasi maupun bentuk hutang jangka panjang lainnya, serta
penarikan atau pembelian kembali saham perusahaan yang beredar, atau
adanya penurunan hutang jangka panjang diimbangi berkurangnya aktiva
lancar.

f. Pengambilan uang atau barang dagangan oleh pemilik perusahaan untuk
kepentingan pribadinya (prive) atau adanya pengambilan bagian keuntungan
oleh pemilik dalam perusahaan perseorangan dan persekutuan atau adanya
pembayaran deviden dalam perseroan terbatas. Dengan kata lain adanya
penurunan sektor modal yang diimbangi dengan berkurangnya aktiva lancar
atau bertambahnya hutang lancar dalam jumlah yang sama.

Di  samping penggunaan aktiva lancar yang mengakibatkan
berkurangnya modal kerja tersebut, ada pula pemakaian aktiva lancar vang
tidak merubah jumlahnya baik jumlah modal kerjanya maupun jumlah aktiva
lancarnya 1tu sendiri, yaitu pemakaian atau penggunaan modal kerja/aktiva
lancar yang hanya menyebabkan atau mengakibatkan berubahnya bentuk aktiva
lancar (modal kerja tidak berkurang), misalnya:

a. Pembelian efek (marketable securities) secara tunai

b. Pembelian barang dagangan atau bahan-bahan lainnya secara tunai
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c. Perubahan suatu bentuk piutang ke bentuk piutang yang lain, misalnya dari

piutang dagang (account receivable) menjadi piutang wesel (notes

receivable).

2.8 Efisiensi Modal Kerja

Pemilihan rasio yang tepat yang bisa digunakan sebagai indikator
efisiensi modal kerja sungguh sulit. Meskipun demikian, (Suad Husnan, 2002:
184) menunjukkan bahwa apabila diasumsikan bahwa kebijakan piutang dan
persediaan efisien, rasio antara laba operasi dengan aktiva lancar operasi bisa
digunakan sebagai indikator. Rasio ini disebut return on working capital. Rasio
ini menggunakan dasar pemikiran yang sama dengan pengukuran rentabilitas
ekonomi.

Rasio ini menggunakan modal kerja bruto dan bukan modal kerja netto.
Hal 1ni disebabkan karena ukuran laba yang digunakan adalah laba operasi.
Kalau digunakan pengertian modal kerja netto, maka efisiensi modal kerja akan
berubah kalau perusahaan merubah kebijakan sisi pasiva (pendanaan modal
kerja). Dengan kata lain, apabila perusahaan merubah pembelian bahan baku
dari tunai ke kredit, maka jumlah modal kerja netto akan menurun. Dengan
demikian, apabila digunakan modal kerja netto, efisiensi modal kera dinilai

membaik hanya karena perusahaan merubah kebiasaan pembelian.

2.9 Unsur-Unsur Modal Kerja

Unsur-unsur modal kerja adalah sebagai berikut: (John Soeprihanto;

1997:27 - 33



a.

Uang kas atau yang ada di bank

Setiap perusahaan industri ataupun perusahaan jasa dalam
menjalankan usahanya selalu membutuhkan uang kas. Uang kas adalah
uang yang dimiliki atau dibawa kemana-mana baik lembaran ribuan, lima
ratusan, dan sebagainya. Uang kas ada yang berupa kas masuk dan kas
keluar. Antara besarnya kas masuk dan kas keluar akan terdapat selisih yang
berupa kelebihan atau kekurangan, atau bisa juga terjadi kesermbangan.
Keseimbangan kas masuk dan kas keluar terjadi apabila terdapat kesesuaian
atau pengaturan yang baik, misalnya saja, pengaturan yang sesual antara
syarat pembelian dengan syarat-syarat penjualan. Dengan pengaturan yang
baik tersebut maka pengeluaran-pengeluaran kas untuk pembayaran hutang
maupun kewajiban-kewajiban lain dapat ditutup dan pengumpulan
piutangnya.

Seandainya terjadi kekurangan kas, maka harus dicarikan dana yang
bisa berasal dari beberapa alternatif sumber seperti setoran baru dari
pemilik, kredit bank, penjualan aktiva tetap, dan lain-lain. Kelebihan aliran
kas masuk terhadap aliran kas keluar merupakan saldo kas yang akan
tertahan dalam perusahaan. Saldo kas ini akan dapat dipergunakan untuk
berbagai macam kepentingan pengembangan usaha.

Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi besarnya selisih kas
masuk dan kas keluar. Diantaranya adalah faktor perubahan dalam iingkat
harga, perubahan polittk marketing, keputusan di bidang produksi,

kebijaksanaan baru dalam bidang pembelian dan lain-lain.



b. Surat-surat berharga yang cepat dapat dijadikan uang kas

Pengaturan penanaman modal dalam surat-surat berharga
dimaksudkan agar perusahaan dapat menggunakan kelebihan dananya atau
saldo kasnya, dengan maksud untuk penjagaan likuiditas ataupun dengan
tujuan untuk mendapatkan pendapatan dari dana yang ditanamkan dalam
surat-surat berharga tersebut.

Dalam tujuan penjagaan likuiditas, maka penanaman uang kas dalam
surat-surat berharga, merupakan investasi yang bersifat sementara, yaitu
dalam hal perusahaan membutuhkan uang tunai guna memenuhi kewajiban-
kewajiban yang mendesak, perusahaan dapat segera menjual kembali surat-
surat berharga tersebut.

Tetapi, apabila perusahaan menanamkan saldo kasnya dengan
maksud mendapatkan pendapatan untuk jangka panjang, maka investasi
tersebut bersifat permanen, sehingga investasi tersebut tidak termasuk untuk
unsur modal kerja.

c. Piutang-piutang dagang

Piutang dagang timbul karena perusahaan menjual kredit. Penjualan
kredit dilaksanakan dalam rangka memperbesar volume penjualan.
Penjualan kredit tidak segera menghasilkan penerimaan kas, tetapi
menimbulkan piutang dan kemudian pada hari jatuhnya pembayaran piutang
tersebut terjadilah penerimaan kas. Dengan demikian, piutang merupakan

unsur modal kerja yang terus berputar.
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Pengaturan piutang ditujukan agar penerimaan kredit kita betul-betul
dapat membayar hutangnya, sehingga tidak ada jumlah piutang yang tidak
tertagih karena penerima kredit tidak membayar. Untuk itu pengaturan
piutang dilakukan sebelum piutang diberikan, dan sesudah piutang
diberikan.

Sebelum piutang diberikan kita harus menilai lebih dulu penerima
kredit ini. Dalam arti karakternya, kapasitas usahanya, modalnya, jaminan
hutangnya serta kondisi perusahaannya. Penilaian sesudah piutang
diberikan, dilakukan dengan tujuan dari piutang yang ada sekarang berapa
sebenarnya yang betul-betul dapat membayar, agar perusahaan tidak salah
perkiraan. Penilaian sesudah piutang diberikan, dimaksudkan untuk
menentukan besarnya risiko yang akan ditanggung perusahaan berhubungan
dengan pemberian piutang tersebut.

Persediaan barang

Persediaan barang dagangan merupakan persediaan yang selalu
dalam perputaran, yang selalu dibeli dan selalu dijual lagi tanpa mengalami
proses lebih lanjut di dalam perusahaan, yang mengakibatkan perubahan
bentuk dari barang vang bersangkutan.

Masalah penentuan/pengaturan mesin dan besarnya persediaan
barang dagangan merupakan masalah yang penting karena mempunyai
pengaruh langsung pada besarnya keuntungan yang akan diterima
perusahaan. Pengaturan tentang persediaan barang dagangan ini ditujukan

untuk mengusahakan agar barang yang ada dalam perusahaan tidak kurang
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dan tidak berlebihan. Kalau barang kurang, berarti ada sebagian permintaan
langganan yang mungkin tidak dapat i(ita penuhi. Ini akan berakibat kita
akan kehilangan langganan, yang pada akhimya akan menurunkan
penjualan (omzet kita). Sebaliknya bila barangnya terlalu banyak, di
samping ongkos pemeliharaan/pergudangannya harus kita tanggung, juga
modal kita yang mati tidak berputar sejumlah kelebihan barang tersebut.
Dengan melihat akan hal ini maka persediaan barang dagangan perusahaan
harus diatur agar cukup, sehingga keuntungan yang diharapkan dapat

dicapal.

2.10 Hipotesis

Perbedaan unsur atau komponen modal kerja yang terlihat pada neraca
disebabkan perbedaan jenis perusahaan. Pada perusahaan jasa telekomunikasi
persediaannya jauh lebih kecil dibanding dengan perusahaan jasa non
telekomunikasi dan manufaktur. Jumlah persediaannya yang kecil
mempengaruhi efisiensi penggunaan modal kerjanya. Atas dasar itu maka:

1. Ho: Efisiensi penggunaan modal kerja pada perusahaan telekomunikasi
tidak berbeda dibanding dengan perusahaan jasa non
telekomunikasi di BEJ.

H1 : Efisiensi penggunaan modal kerja pada perusahaan jasa
telekomunikasi secara signifikan lebth baik dibanding dengan

perusahaan jasa non telekomuntkast di BEJ.
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Ho:

H1 :

Ho:

Ht :

Efisiensi penggunaan modal kerja pada perusahaan telekomunikasi
tidak berbeda dibanding dengan perusahaan manufaktur di BEJ.
Efisiensi penggunaan modal kerja pada perusahaan jasa
telekomunikasi secara signifikan lebih baik dibanding dengan
perusahaan manufaktur di BEJ.

Efisiensi penggunaan modal kerja pada perusahaan non
telekomunikasi tidak berbeda dibanding dengan perusahaan
manufaktur di BEJ.

Efisiensi penggunaan modal kerja pada perusahaan jasa non
telekomunikasi secara signifikan lebih baik dibanding dengan

perusahaan manufaktur di BEJ.



BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian

Sebagai obyek penelitian adalah perusahaan telekomunikasi, jasa non

telekomunikasi dan perusahaan manufaktur yang sudah listing di BEJ.

3.2 Variabel dan Definisi Operasional Variabel
Sebagai variabel utama dalam penelitian ini adalah efisiensi penggunaan
modal kerja. Efisiensi penggunaan modal kerja  ini diukur dengan
menggunakan analisis rasio keuangan yaitu rasio aktivitas (activity ratio) atau
dikenal juga sebagai rasio efisiensi.
1) Rasio Aktivitas
Rasio ini dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa besar
efektifitas perusahaan dalam mengerjakan sumber-sumber dananya
meliputi:
a. Cash turnover
Merupakan kemampuan dana yang tertahan dalam kas, yang
berputar dalam suatu periode tertentu. Sebagai contoh, jika cash
turnover sebesar 10 : 1 atau 10 kali, yang berarti dana yang tertanam
dalam kas akan berputar 10 kali dalam setahun. Atau setiap rupiah dari
kas selama setahun dapat menghasilkan revenue sebesar Rp.10,00.

Dalam ratio ini cash turmover semakin besar berarti semakin baik.



b. Receivable turnover
Merupakan kemampuan dana yang tertanam dalam piutang
berputar dalam suatu periode tertentu. Sebagai contoh, jika recetvable
turnovernya sebesar 20 kali itu berarti dalam satu tahun rata-rata dana
yang tertanam dalam piutang berputar 20 kali. Makin tinggi ratio
(turnover) menunjukkan modal kerja yang tertanam dalam piutang
rendah. Sebaliknya kalau ratio makin rendah berarti ada over investment
dalam piutang sehingga memerlukan analisa lebih lanjut, dan mungkin
karena bagian kredit dan penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin
ada perubahan dalam kebijaksanaan pemberian kredit.
¢. Inventory turnover
Merupakan kemampuan dana yang tertanam dalam inventory
berputar dalam suatu periode tertentu, atau likuiditas dari inventory dan
tendensi untuk adanya over stock. Ratio ini juga menunjukkan beberapa
kali jumlah persediaan barang dagangan diganti dalam satu tahun.
Sehingga semakin besar tingkat inventory turnovernya, maka semakin
singkat barang tersimpan di gudang atau barang semakin cepat terjual,
demikian sebaliknya.
d. Current assets turnover
Merupakan kemampuan dana yang tertanam dalam aktiva lancar

berputar dalam suatu periode tertentu.



e. Working capital turnover
Merupakan kemampuan modal kerja (netto) berputar dalam
suatu periode siklis kas (cash cycle) dari perusahaan. Ratio ini
menunjukkan hubungan antara modal kerja dengan penjualan dan
menunjukkan banyaknya penjualan yang dapat diperoleh perusahaan
(jumlah rupiah) untuk tiap rupiah modal kerja. Turnover modal kerja
yang rendah menunjukkan adanya kelebihan modal kerja yang mungkin
disebabkan rendahnya turnover persediaan, piutang atau adanya saldo
kas yang terlalu besar.
2) Efisiensi Penggunaan Modal Kerja
Efisiensi modal kerja ditaksir dengan membandingkan antara laba operasi
dengan aktiva lancar. Konsep modal kerja bruto dipergunakan dengan
maksud agar pengukuran efisiensi tidak dipengaruh‘i oleh kebijakan

pendanaan spontan atau pendanaan jangka pendek lainnya.

3.3 Jenis Data
Di dalam penyusunan skripsi ini menggunakan data sekunder yaitu data
yang diperoleh dengan cara menyalin data yang berupa neraca dan laporan rugi

laba perusahaan yang tersedia di BEJ dalam bentuk ICMD.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi
Dalam penelitian ini populasinya adalah perusahaan jasa

telekomunikasi, jasa non telekomumkasi dan perusahaan manufaktur

yang sudah listing di BEJ.



342 Sampel

Perusahaan yang dipilih sebagai sampel adalah perusahaan-
perusahaan yang sudah listing di BEJ dan dibatasi pada perusahaan jasa
telekomunikasi, jasa non telekomunikasi dan perusahaan manufaktur
yang memiliki jumlah total asset terbe'sar selama minimal dua tahun
berturut-turut di /ndonesian Capital Market Directory (ICMD). Sampel
dari penelitian ini diambil secara purposive sampling. Masing-masing
sektor diwakili oleh satu perusahaan.

Pengumpulan data sampel dalam penelitian ini diperoleh dan
laporan keuangan tahun 1997 hingga tahun 2001 melalui neraca
konsolidasi dan laporan rugi laba perusahaan di BEJ dalam bentuk ICMD

Berikut ini nama-nama perusahaan yang dijadikan sebagai sampel

perusahaan.



Tabel 3.1. Daftar Nama Perusahaan Sampel

Jenis Perusahaan

Nama Perusahaan

Perusahaan Jasa
Telekomunikasi

. PT Telkom Tbk.

. PT Indosat Tbk.

Perusahaan Jasa Non
Telekomunikasi

. Humpuss Intermoda Transportasi Tbk.

N

. Matahari Putra Prima Tbk.

. Lippo General Insurance Tbk

. Ciputra Development Tbk.

W TR TW

. Plaza Indonesia Tbk.

Perusahaan Manufaktur

—

. Indofood Sukses Makmur Tbk.

1)

. Gudang Garam Tbk.

. Argo Pantes Tbk.

. Indorama Syntetics Tbk.

. Barito Pacific Timber Tbk.

. Indah Kiat Pulp & Paper Corporation Tbk.

. Polysindo Eka Perkasa Tbk.

. Kurnia Kapuas Utama Glue Industries Tbk.

OJToo T QAT ETL

. Asahimas Flat Glass Co. Ltd. Tbk.

. Indocement Tunggal Perkasa Tbk.

. Alumindo Light Metal Industry Tbk.

. Kedawung Setia Industrial Tbk.

. Mulia Industrindo Tbk.

14

. Texmaco Perkasa Engineering Tbk.

15

. GT Kabe!l Indonesia Tbk.

16.

Multipolar Corporation Tbk.

17

. Astra International Tbk.

18

. Modern Photo Film Tbk.

19

. Kalbe Farma Tbk.

0. Unilever Indonesia Tbk.

Sumber : Indonesian Capital Market Directory, 2004




3.5 Teknik Analisis
1) Menggunakan Rasio Aktivitas (Activity Ratio)
a. Cash turnover
Kemampuan dana yang tertanam dalam kas berputar dalam suatu
periode tertentu.

penjualan netto

Cash turnover =
kas rata — rata

b. Receivable turnover
Kemampuan dana yang tertanam dalam piutang berputar dalam suatu

periode tertentu.

penjualan kredit

Receivable turnover = —
prutang rata —rata

c. Inventory turnover
Kemampuan dana yang tertanam dalam inventory berputar dalam suatu
periode tertentu.

Harga pokok penjualan

Inventory turnover =
Inventory rata — rata

d. Current assets turnover
Kemampuan dana yang tertanam dalam aktiva lancar berputar dalam

suatu periode tertentu.

Penjualan netto

Current assets turnover = _
aktiva lancar



€.

Working capital turnover
Kemampuan dana yang tertanam dalam modal kera berputar dalam
suatu periode tertentu.

Penjualan netto

Working capital turnover = —
aktiva lancar - hutang lancar

2) Efisiensi Penggunaan Modal Kerja

Adapun rasio yang dapat digunakan sebagai indikator efisiensi

modal kerja (Suad Husnan, 2002:184) adalah sebagai berikut:

Return on working capital =

operating income

current assets

3) Analisa Perbandingan

Untuk mengetahui adanya perbedaan efisiensi penggunaan modal

kerja yang signifikan antara perusahaan jasa telekomunikasi, non

telekomunikasi dan perusahaan manufaktur dapat dilihat melalur ujt

hipotesa yang menggunakan t-test. Langkah-langkahnya:

I.

2.

(V]

Menentukan hipotesis nihil dan hipotesis alternatif.
Menentukan level of significant atau a sebesar 5% dan df = n — 2 untuk

menentukan nilai t tabel.

Menentukan t hitung dengan rumus:

_,
=

I
9

-1

]

Menentukan kriteria pengujian:
Ho diterima jika ~t (/2 ;n-2) > t <t (a/2 ; n-2)

Ho ditolak jika t>t (/2 ; n-2) atau t < -t (/2 ; n-2)



Penggambaran pengujian hipotests adalah:

(/2 ; n-2 t(o/2 ;n-2

5. Menarik kesimpulan apakah Ho diterima atau ditolak.

L)

[\



BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis akan menganalisis data yang telah terkumpul. Data
yang telah dikumpulkan tersebut berupa laporan keuangan dari 27 perusahaan
sampel di Bursa Efek Jakarta, Periode tahun 1997 sampai dengan tahun 2001.
Hasil pengolahan data berupa informasi untuk mengetahui perbandingan efisiensi
penggunaan modal kerja perusahaan telekomunikasi, jasa non telekomuni kast dan
manufaktur di Bursa Efek Jakarta.

Sesuai dengan permasalahan dan perumusan model yang telah
dikemukakan, serta kepentingan pengujian hipotesis, maka teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis dekriptif dan analisis statistik.
Analisis statistik merupakan analisis yang mengacu pada perhitungan data
penelitian yang berupa angka-angka yang dianalisis dengan bantuan komputer
melalui program SPSS. Sedangkan analisis deskriptif merupakan analisis yang
menjelaskan gejala-gejala yang terjadi pada variabel-variabel penelitian yang

berpedoman pada hasil analisis statistik.

4.1.Data Penelitian
Setelah semua data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terkumpul
dari berbagai sumber, maka berdasarkan teori vang ada penulis akan
menganalisa data tersebut sesuai dengan pokok permasalahan dan hipotesa
vang telah dikemukakan pada bab pertama, yaitu bab pendahuluan. Analisa

vang dilakukan dalam penelitian ini meliputi rasio aktivitas yang meliputi

(V3]
[O9)



Cash Turnover, Receivable Turnover, Inventory Turnover, Current Asset
Turnover dan Working Capital Turnover serta Efisiensi Penggunaan Modal

Kerja yaitu rasio Return on Working Capital.

4.2.Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif dalam penelitian adalah analisis  yang
menggambarkan data-data variabel penelitian serta gejalanya setelah
diberlakukan Undang-Undang Perpajakan tahun 2000. Berikut akan dijelaskan
analisis deskriptif yiatu menjelaskan deskripsi data dari seluruh vanabel yang
akan dimasukkan dalam model penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1

Hasil perhitungan Mean dan Standar Deviasi
Descriptives

N Mean Std. Deviation

Cash Tumover Jasa Telekomunikasi 10 3.2040 1.54401
Jasa Non Telekomunikasi 25 4.6980 6.17153

Manufaktur 100 15.3453 15.78570

Total 135 12.4742 14.66050

Receivable Turnover Jasa Telekomunikasi 10 5.8820 2.28011
Jasa Non Telekomunikasi 25 11.3764 10.96907

Manufaktur 100 9.7220 7.90747

Total 135 9.7439 8.34900

Inventory Tumover Jasa Telekomunikasi 10 12.5800 22.77668
Jasa Non Telekomunikasi 25 33.2616 47.76174

Manufaktur 100 3.7714 2.08936

Total 135 9.8850 24.02136

Current Assets Tumover Jasa Telekomunikasi 10 1.3490 .63334
Jasa Non Telekomunikasi 25 1.0104 1.05428

Manufaktur 100 1.6605 .88075

Total 135 1.5170 92977

Working Capital Turnover Jasa Telekomunikasi 10 -3.3380 15.57593
Jasa Non Telekomunikasi 25 2.7020 8.02266

Manufaktur 100 -.3283 23.63251

Total 135 .0099 21.04082

Return on Working Jasa Telekomunikasi 10 59.9000 28.30567
Capital Jasa Non Telekomunikasi 25 27.5600 43.11910
Manufaktur 100 25.7900 19.30839

Total 135 28.6444 27.22967

Sumber : Data Sekunder diolah, 2004



Dari tabel 4.1 diatas dapat dijelaskan bahwa efisiensi penggunaan
modal pada Cash Turnover yang merupakan perbandingan antara pernjualan
netto dan kas rata-rata, nilai rata-rata pada perusahaan telekomunikasi
sebesar 3,2040, perusahaan non telekomunikasi sebesar 4,698 dan perusahaan
manufaktur sebesar 15,3453. Hal ini berarti perusahaan jasa telekomunikasi
memiliki kamampuan dana yang tertahan dalam kas paling kecil dibandingkan
dengan perusahaan jasa non telekomunikasi dan perusahaan manufaktur.
Sedangkan standar deviasi pada perusahaan jasa telekomunikasi sebesar 1,544
artinya ukuran penyebaran rasio Cash Turnover pada perusahaan jasa
telekomunikasi sebesar 1,544 dari 10 kasus yang terjadi. Standar deviasi pada
perusahaan jasa non telekomunikasi sebesar 6,171 artinya ukuran penyebaran
rasio Cash Turnover pada perusahaan jasa non telekomunikasi sebesar 6,171
dani 25 kasus yang terjadi. Sedangkan standar deviasi untuk perusahaan
manufaktur sebesar 15,786 artinya ukuran penyebaran rasio Cash Turnover
pada perusahaan manufaktur sebesar 15,786 dari 100 kasus yang terjadi.

Efisiensi penggunaan modal pada Receivable Turnover yang
merupakan perbandingan antara penjualan kredit dan piutang rata-rata, nilai
rata-rata pada perusahaan telekomunikasi sebesar 3,882, perusahaan non
telekomunikasi sebesar 11,376 dan perusahaan manufaktur sebesar 9,722. Hal
ini berarti perusahaan jasa telekomunikasi memiliki kamampuan dana yang
tertahan dalam piutang paling kecil dibandingkan dengan perusahaan jasa non
telekomunikasi dan perusahaan manufaktur. Sedangkan standar deviasi pada
perusahaan jasa telekomunikasi sebesar 2,28 artinya ukuran penyebaran rasio
Receivable Turnover pada perusahaan jasa telekomunikasi sebesar 2,28 dari

10 kasus yang terjadi. Standar deviasi pada perusahaan jasa non



telekomunikasi sebesar 10, 969 artinya ukuran penyebaran rasio Receivable
Turnover pada perusahaan jasa non telekomunikasi sebesar 10,969 dan 25
kasus yang terjadi. Sedangkan standar deviasi untuk perusahaan manufaktur
sebesar 7,907 artinya ukuran penyebaran rasio Receivable lurnover pada
perusahaan manufaktur sebesar 7,907 dari 100 kasus yang terjadi.

Efisiensi penggunaan modal pada /nventory Turnover yang
merupakan perbandingan antara harga pokok penjualan dan Inventory rata-
rata, nilai rata-rata pada perusahaan telekomunikasi sebesar 12,58,
perusahaan non telekomunikasi sebesar 33,26 dan perusahaan manufaktur
sebesar 3,77. Hal ini berarti perusahaan jasa non telekomunikasi memiliki
kamampuan dana yang tertahan dalam inventory paling besar dibandingkan
dengan perusahaan jasa telekomunikasi dan perusahaan manufaktur.
Sedangkan standar deviasi pada perusahaan jasa telekomunikasi sebesar
22,776 artinya ukuran penyebaran rasio /nventory Turnover pada perusahaan
jasa telekomunikasi sebesar 22,776 dari 10 kasus yang terjadi. Standar deviasi
pada perusahaan jasa non telekomunikasi sebesar 47,761 artinya ukuran
penyebaran  rasio Inventory Turnover pada perusahaan jasa non
telekomunikasi sebesar 47,761 dari 25 kasus yang terjadi. Sedangkan standar
deviasi untuk perusahaan manufaktur sebesar 2,089 artinya ukuran penyebaran
rasio /nventory Turnover pada perusahaan manufaktur sebesar 2,089 dan 100
kasus yang terjadi.

Efisiensi penggunaan modal pada Current Assets Turnover yang
merupakan perbandingan antara penjuulan netto dan aktiva lancar, nilal rata-
rata pada perusahaan telekomunikasi sebesar 1,349, perusahaan non

telekomunikasi sebesar 1,010 dan perusahaan manutaktur sebesar 1,66. Hal



ini berarti perusahaan manufaktur memiliki kamampuan dana vang tertanam
dalam aktiva lancar paling besar dibandingkan dengan perusahaan jasa
telekomunikasi dan perusahaan non telekomunikasi. Sedangkan standar
deviasi pada perusahaan jasa telekomunikasi sebesar 0,633 artinya ukuran
penyebaran rasio Current Assets Turnover pada perusahaan jasa
telekomunikasi sebesar 0,633 dari 10 kasus yang terjadi. Standar deviasi pada
perusahaan jasa non telekomunikasi sebesar 1,054 artinya ukuran penyebaran
rasio Current Assets Turnover pada perusahaan jasa non telekomunikasi
sebesar 1,054 dari 25 kasus yang terjadi. Sedangkan standar deviasi untuk
perusahaan manufaktur sebesar 0,8807 artinya ukuran penyebaran rasio
Current Assets Turnover pada perusahaan manufaktur sebesar 0,8807 dar1 100
kasus yang terjadi.

Efisiensi penggunaan modal pada Working Capital Turnover yang
merupakan perbandingan antara penjualan netto dan selisih aktiva lancar
dengan hutang lancar, nilal rata-rata pada perusahaan telekomunikasi sebesar
—3,338, perusahaan non telekomunikasi sebesar 2,702 dan perusahaan
manufaktur sebesar —0,328. Hal ini berarti perusahaan jasa telekomunikasi
memiliki kamampuan penjualan terhadap modal kerja paling kecil
dibandingkan dengan perusahaan jasa non telekomunikasi dan perusahaan
manufaktur. Sedangkan standar deviasi pada perusahaan jasa telekomunikast
sebesar 15,575 artinya ukuran penyebaran rasio Working Capital Turnover
pada perusahaan jasa telekomunikasi sebesar 15,575 dari 10 kasus yang
terjadi. Standar deviasi pada perusahaan jasa non telekomunikasi sebesar
8,022 artinya ukuran penyebaran rasio Working Cuapital Turnover pada

perusahaan jasa non telekomunikasi sebesar 8,022 dari 25 kasus yang terjadi.



Sedangkan standar deviasi untuk perusahaan manufaktur sebesar 23,632
artinya ukuran penyebaran rasio Working Capital Turnover pada perusahaan
manufaktur sebesar 23,632 dari 100 kasus yang terjadi.

Efisiensi penggunaan modal pada Return on Working Capital yang
merupakan perbandingan antara operating income dan current assel, nilai
rata-rata pada perusahaan telekomunikasi sebesar 59,9, perusahaan non
telekomunikasi sebesar 57,56 dan perusahaan manufaktur sebesar 25,79. Hal
ini berarti perusahaan jasa telekomunikasi memiliki kemampuan aktiva lancar
dalam menghasilkan laba paling besar dibandingkan dengan perusahaan jasa
non telekomunikasi dan perusahaan manufaktur. Sedangkan standar deviasi
pada perusahaan jasa telekomunikasi sebesar 28,305 artinya ukuran
penyebaran rasio Return on Working Capital pada perusahaan jasa
telekomunikasi sebesar 28,305 dari 10 kasus yang terjadi. Standar deviasi
pada perusahaan jasa non telekomunikasi sebesar 43,119 artinya ukuran
penyebaran rasio Return on Working Capital pada perusahaan jasa non
telekomunikasi sebesar 43,119 dari 25 kasus yang terjadi. Sedangkan standar
deviasi untuk perusahaan manufaktur sebesar 19,308 artinya ukuran
penyebaran rasio Return on Working Capital pada perusahaan manufaktur

sebesar 19,308 dari 100 kasus yang terjadi.

4.3.Analisis Statistik

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji beda
dua rata-rata yaitu uji t. Uji beda dua rata-rata digunakan untuk menguji

hipotesis penelitian, yaitu mengetahui perbedaan efisiensi penggunaan modal



kerja pada perusahaan telekomunikasi, perusahaan jasa non telekomunikasi
dan perusahaan manufaktur periode 1997 - 2001.
1) Perbedaan Efisiensi Penggunaan Modal Kerja pada Perusahaan Jasa
Telekomunikasi dan Non Telekomunikasi
Adapun rumusan hipotesisnya adalah :
Ho: 4 =y, Tidak ada perbedaan efisiensi penggunaan modal kenja
antara perusahaan jasa telekomunikasi, dengan perusahaan
jasa non telekomunikasi periode tahun 1997 - 2001.
Ha : w#pe Ada perbedaan efisiensi penggunaan modal kerja antara
perusahaan jasa telekomunikasi, dengan perusahaan jasa
non telekomunikasi periode tahun 1997 - 2001
Kriteria pengujian adalah :
Jika t hitung > t tabel atau t hitung < - t tabel maka Ho ditolak
Jika — t tabel <t hitung < t tabel maka Ho diterima
Dari hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 10 diperoleh hasil seperti

tabel 4.2 benkut:



Tabel 4.2

Dengan Perusahaan Jasa Non Telekomunikasi

40

Hasil Perbandingan Uji t Efisiensi Penggunaan Modal Kerja
Antara Perusahaan Jasa Telekomunikasi

Beda

Rasio Perusahaan Mean Mean t hitung | t tabel Sig-t  |Keterangan
Uasa Telekomunikasi 5554
Cash Turnover * 0,8560 0,422 1,979 0,676 |Ho Diterima
Uasa NonTelekomunikasi 4.6980
. Jasa Telekomunikasi
Receivable 58820 | 4944 | -1557 | 1,979 | 0,129 |Ho Diterima
Tumover Uasa NonTelekomunikasi
11,3764
lJasa Telekomunikasi
Inventory 251600 | 454470 | -0698 | 1,979 | 0,492 |Ho Diterima
Tumover Jasa NonTelekomunikasi :
41,5770
\Jasa Telekomunikasi
C“f{ﬁ?;@iiets 13490 | 3386 0,945 | 1,879 | 0,352 |Ho Diterima
LUasa NonTelekomunikasi 1,0104
. . Wasa Telekomunikasi
Working Capital -3.3380 | 50400 | -1519 | 1,979 | 0,138 |Ho Diterima
Tumover MJasa NonTelekomunikasi
2,7020
LJasa Telekomunikasi
wﬁﬁ%mcignaf 599000 | 553400 | 2,181 | 1,979 | 0,036 | Ho Ditolak
Jasa NonTelekomunikasi 27,5600

Sumber : Data sekunder diolah, 2004

Dari tabel diatas diperoleh hasil t hitung untuk rasio Cash Turnover

sebesar 0,422 sedangkan t tabel sebesar 1,979, maka t hitung lebih kecil

dari t tabel (0,422 < 1,979), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, artinya

tidak terdapat perbedaan yang signifikan efisiensi penggunaan modal kerja

antara perusahaan jasa Telekomunikasi dengan perusahaan jasa Non

Telekomunikasi berdasarkan rasio Cash Turnover. Hasil ini didukung

dengan besarnya sig-t sebesar 0,676 yang nilainya diatas 0,05.

Hal 1ni

berarti besarnya rasio Cash turnover antara kedua jenis perusahaan

tersebut mempunyai nilai rata-rata hampir sama yaitu sebesar 5,5540
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untuk jenis perusahaan jasa telekomunikasi dan 4.6980 untuk jenis
perusahaan jasa Non Telekomunikasi atau terjadi sehisth rata-rata hanya
sebesar 0,8560.

Pada rasio Receivable Turnover,diperoleh hasil t hitung sebesar —
1,557 sedangkan t tabel sebesar 1,979, maka t hitung lebih kecil dart t
tabel (-1,557 < 1,979), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak
terdapat perbedaan yang signifikan efisiensi penggunaan modal kerja
antara perusahaan jasa Telekomunikasi dengan perusahaan jasa Non
Telekomunikasi berdasarkan rasio Receivable Turnover. Hasil 1m
didukung dengan besarnya sig-t sebesar 0,129 yang nilainya diatas 0,05.
Walaupun terjadi perbedaan rata-rata yang cukup besar antara kedua
perusahaan tersebut yaitu sebesar —5,4944, tetapi karena nilai standar error
yang cukup besar pula maka perbedaan rata-rata Receivable Turnover
tidak signifikan pada level 0,05.

Pada rasio /nventory Turnover, diperoleh hasil t hitung sebesar —
0,692 sedangkan t tabel sebesar 1,979, maka t hitung lebih kecil dari t
tabel (-0,692 < 1,979), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak
terdapat perbedaan yang signifikan efisiensi penggunaan modal kerja
antara perusahaan jasa Telekomunikast dengan perusahaan jasa Non
Telekomunikasi berdasarkan rasio /nventory Turnover. Hasil in1 didukung
dengan besarnya sig-t sebesar 0,492 yang nilainya diatas 0,05. Walaupun
terjadi perbedaan rata-rata yang cukup besar antara kedua perusahaan

tersebut yaitu sebesar —16,4170, tetapi karena nilai standar error yang



cukup besar pula maka perbedaan rata-rata Inventory Turnover tidak
signifikan pada level 0,05.

Pada rasio Current Assets Turnover, diperoleh hasil t hitung
sebesar 0,945 sedangkan t tabel sebesar 1,979, maka t hitung lebih kecil
dari t tabel (0,945 < 1,979), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
tidak terdapat perbedaan yang signifikan efisiensi penggunaan modal kerja
antara perusahaan jasa Telekomunikasi dengan perusahaan jasa Non
Telekomunikasi berdasarkan rasio Current Assets Turnover. Hasil ini
didukung dengan besarnya sig-t sebesar 0,352 yang nilainya diatas 0,05.
Hal ini disebabkan karena rata-rata rasio Current Assets Turnover
perusahaan Jasa Telekomunikasi sebesar 1,3490 hampir sama dengan rata-
rata rasio Current Assets Turnover pada perusahaan Jasa Non
Telekomunikasi yaitu sebesar 1,0104 atau terjadi perbedaan sebesar
0,3386.

Pada rasio Working Capital Turnover, diperoleh hasil t hitung
sebesar —1,519 sedangkan t tabel sebesar 1,979, maka t hitung lebih kecil
dari t tabel (-1,519 < 1,979), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
tidak terdapat perbedaan vang signifikan efisiensi penggunaan modal kerja
antara perusahaan jasa Telekomunikasi dengan perusahaan jasa Non
Telekomunikasi berdasarkan rasio Working Capital Turnover. Hasil ini
didukung dengan besarnya sig-t sebesar 0,138 vang nilainya diatas 0.05.

Walaupun terjadi perbedaan rata-rata yang cukup besar yaitu sebesar —



6,0400 , tetapi karena standar error yang terjadi juga besar maka perbedaan
tersebut tidak signifikan pada level 0,05.

Pada Return on Working Capital, diperoleh hasil t hitung sebesar
2,181 sedangkan t tabel sebesar 1,979, maka t hitung lebih besar dari t
tabel (2,181 > 1,979), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
terdapat perbedaan yang signifikan efisiensi penggunaan modal kena
antara perusahaan jasa Telekomunikasi dengan perusahaan jasa Non
Telekomunikasi berdasarkan rasio Return on Working Capital. Hasil ini
didukung dengan besarnya sig-t sebesar 0,036 yang nilainya dibawah 0,05.
Hal ini disebabkan karena nilai rata-rata Return on Working Capital pada
perusahaan Telekomunikasi sebesar 59,90 jauh lebih besar daripada
perusahaan Non Telekomunikasi yaitu sebesar 27,56 atau terjadi

perbedaan sebesar 32,34.

2) Perbedaan Efisiensi Penggunaan Modal Kerja pada Perusahaan Jasa

Telekomunikasi dan Manufaktur

Adapun rumusan hipotesisnya adalah :

Ho: g = p,  Tidak ada perbedaan efisiensi penggunaan modal kerja
antara perusahaan jasa telekomunikasi, dengan perusahaan
manufaktur periode tahun 1997 - 2001.

Ha : u#10 Ada perbedaan efisiensi penggunaan modal kerja antara
perusahaan jasa telekomunikasi, dengan perusahaan

manufakur periode tahun 1997 - 2001



Kriteria pengujian adalah :

Jika t hitung > t tabel atau t hitung < - t tabel maka Ho ditolak

Jika — t tabel <t hitung < t tabel maka Ho diterima

Dari hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 10 diperoleh hasil seperti

tabel 4.3 berikut:

Hasil Perbandingan Uji t Efisiensi Penggunaan Modal Kerja
Antara Perusahaan Jasa Telekomunikasi

Tabel 4.3

Dengan Perusahaan Manufaktur

Rasio Perusahaan Mean 522?1 t hitung t tabel Sig-t Keterangan
tJasa Telekomunikasi 5554 i
Cash Tumover - -9.7913 -1.951 1.979 0.054] Ho Diterima
Manufaktur 15.3453
Jasa Telekomunikasi
Receivable 5.8820 L
Tumover oot -3.8400Q -1.524 1.979 0.131] Ho Diterima
urakiur 9.7220
Jasa Telekomunikasi 25 1600
Inventory Tumover - 21.3886 7.986: 1.979 0.000 Ho Ditolak
Manufakt
anutaktur 3.7714
Wasa Telekomunikasi
C“?‘*m Assets 1.3490 | 43115 -1088 1979 0279 Ho Diterima
urnover Manufaktur
1.6605
. . Jasa Telekomunikasi
Werking Capital 33380 | 30007 0393 1979 0685 Ho Diterima
umover Manufaktur |
-0.3283 !
. tJasa Telekomunikasi
Ret”mcggi:’avlo'k'”g 99.8000 | 34 1100 5088 1.979 0000 Ho Ditolak
Manufak ;
anufaktur 25.7900 j

Sumber : Data sekunder diolah, 2004
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas diperoleh hasil t hitung untuk rasio
Cash Turnover, sebesar —=9,7913 sedangkan -t tabel sebesar -1,979, maka t
hitung lebih kecil dari -t tabel (-9,7913 < -1,979), sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan efisiensi
penggunaan modal kerja antara perusahaan jasa Telekomunikasi dengan
perusahaan Manufaktur berdasarkan rasio Cash Turnover. Hasil i
didukung dengan besarnya sig-t sebesar 0,054 yang nilainya lebih kecil
dari 0,05. Hal ini disebabkan karena rata-rata Cash Turnover pada
perusahaan jasa Telekomunikasi  sebesar 5,5540 jauh lebih kecil
dibandingkan dengan rata-rata Cash Turnover pada perusahaan
manufaktur yaitu sebesar 15,3453 atau terjadi perbedaan sebesar 9,7913.

Pada rasio Receivable Turnover,diperoleh hasil t hitung sebesar —
1,524 sedangkan t tabel sebesar 1,979, maka -t hitung lebih kecil dari t
tabel (-1,524 < 1,979), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
terdapat tidak perbedaan yang signifikan efisiensi penggunaan modal kerja
antara perusahaan jasa Telekomunikasi dengan perusahaan Manufaktur
berdasarkan rasio Receivable Turnover. Hastl 11 didukung dengan
besarnya sig-t sebesar 0,131 yang nilainya lebih besar dart 0,05. Hal ini
disebabkan karena rata-rata Receivable Turnover pada perusahaan jasa
Telekomunikasi sebesar 5,8820 jauh lebih kecil dibandingkan dengan rata-
rata Receivable Turnover pada perusahaan manufaktur yaitu sebesar
9,7220 atau terjadi perbedaan sebesar -3,8400. Tetapi karena nilai standar
error yang cukup besar pula maka perbedaan rata-rata Receivable

Tumover tidak signifikan pada level 0,05.
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Dari tabel diatas diperoleh hasil t hitung sebesar 7,986 sedangkan t
tabel sebesar 1,979, maka t hitung lebih besar dar t tabel (7,986 > 1,979),
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan vang
signifikan efisiensi penggunaan modal kerja antara perusahaan jasa
Telekomunikasi dengan perusahaan Manufaktur berdasarkan rasio
Inventory Turnover. Hasil ini didukung dengan besarnya sig-t sebesar
0,000 yang nilainya jauh lebih kecil dari 0,05. Hal ini disebabkan karena
rata-rata Inventory Turnover pada perusahaan jasa Telekomunikasi
sebesar 25,1600 jauh lebih besar dibandingkan dengan rata-rata Inventory
Turnover pada perusahaan manufaktur yaitu hanya sebesar 3,7714 atau
terjadi perbedaan sebesar 21,3886.

Dari tabel diatas diperoleh hasil t hitung sebesar —1,088 sedangkan
t tabel sebesar 1,979, maka t hitung lebih kecil dan t tabel (-1,088 <
1,979), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat
perbedaan vyang signifikan efisiensi penggunaan modal kerja antara
perusahaan jasa Telekomunikasi dengan perusahaan Manufaktur
berdasarkan rasio Current Assets Turnover. Hasil i didukung dengan
besarnya sig-t sebesar 0,279 yang nilainya jauh lebih besar dart 0,05. Hal
ini disebabkan karena rata-rata Current Assets Turnover pada perusahaan
jasa  Telekomunikasi sebesar 1,3490 hampir sama dengan rata-rata
Current Assets Turnover pada perusahaan manufaktur yaitu sebesar

1,6605 atau hanya terjadi perbedaan sebesar —0,3115.
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Pada rasio Working Capital Turnover diperoleh hasil t hitung
sebesar —0,393 sedangkan t tabel sebesar 1,979, maka t hitung lebih kecil
dari t tabel (-0,393 < 1,979), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
tidak terdapat perbedaan yang signifikan efisiensi penggunaan modal kerja
antara perusahaan jasa Telekomunikasi dengan perusahaan Manufaktur
berdasarkan rasio Working Capital Turnover. Hasil ini didukung dengan
besarnya sig-t sebesar 0,695 yang nilainya jauh lebih besar dari 0,05. Hal
ini disebabkan karena rata-rata Working Capital Turnover pada
perusahaan jasa Telekomunikasi sebesar —3,3380 hampir sama dengan
rata-rata Working Capital Turnover pada perusahaan manufaktur yaitu
sebesar —0,3283 atau hanya terjadi perbedaan sebesar —3,0097.

Pada rasio Return on Working Capital , diperoleh hasil t hitung
sebesar 5,088 sedangkan t tabel sebesar 1,979, maka t hitung lebih besar
dari t tabel (5,088 >1,979), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
terdapat perbedaan yang signifikan efisiensi penggunaan modal kera
antara perusahaan jasa Telekomunikasi dengan perusahaan Manufaktur
berdasarkan rasio Return on Working Capital. Hasil ini didukung dengan
besarnya sig-t sebesar 0,000 yang nilainya jauh lebih kecil dar1 0,05. Hal
ini disebabkan karena rata-rata Return on Working Capital pada
perusahaan jasa Telekomunikasi sebesar 59,90 jauh lebih besar
dibandingkan rata-rata Return on Working Cupital pada perusahaan

manufaktur yaitu sebesar 25,79 atau terjadi perbedaan sebesar 34,11.
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3) Perbedaan Efisiensi Penggunaan Modal Kerja pada Perusahaan Jasa

Non Telekomunikasi dan Manufaktur

Adapun rumusan hipotesisnya adalah :

Ho: 4 = p#, Tidak ada perbedaan efisiensi penggunaan modal kerja
antara perusahaan jasa non telekomum"kasi, dengan
perusahaan manufaktur periode tahun 1997 - 2001.

Ha : p#us Ada perbedaan efisiensi penggunaan modal kerja antara
perusahaan jasa non telekomunikasi, dengan perusahaan
manufakur periode tahun 1997 - 2001

Kriteria pengujian adalah :

Jika t hitung > t tabel atau t hitung < - t tabel maka Ho ditolak

Jika — t tabel <t hitung <t tabel maka Ho diterima

Dari hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 10 diperoleh hasil seperti

tabel 4.4 berikut:



Hasil Perbandingan Uji t Efisiensi Penggunaan Modal Kerja

Tabel 4.4

Antara Perusahaan Jasa Non Telekomunikasi
Dengan Perusahaan Manufaktur

Rasio Perusahaan Mean 5122?1 t hitung t tabel Sig-t Keterangan
Liasa Non
Cash Tumover poiekomunikast 4698 | 106473  -3302 1979 0001 Ho Ditolak
Manufaktur 15.3453
KMasa Non
Receivable  [Telekomunikasi 113764 | ,e544 0861 1979  0.391 Ho Diterima
Tumnover i tanufaktur
a 9.7220
Jasa Non
Inventory Tumnover L exomunikas! 415770 | 378056  7.631 1979  0.000 Ho Ditolak
Manufaktur 37714
Uasa Non
Current Assets  [Telekomunikasi 10104 | peso1 3470 1979  0.002 Ho Ditolak
Turnover Manufaktur
16605
tJasa Non
Worklng Capital Telekomunikasi 2.7020 30303 0.630 1 879 0.530 Ho Diterimal
Tumover Manufaktur
-0.3283
Jasa Non
, s
Retumcggi:’:“o'k'“g Teiekomunikasi 27.5600 | 47709 0307 1979 0759 Ho Diterima
f
Manufaktur 257900

Sumber : Data sekunder diolah, 2004

Berdasarkan tabel 4.4 diatas diperoleh hasil t hitung pada rasio

Cash Turnover, sebesar —3,302 sedangkan -t tabel sebesar -1,979, maka t

hitung lebih kecil dari -t tabel (-3,302 < -1,979), sehingga Ho ditolak dan

Ha diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan efisiensi

penggunaan modal kerja antara perusahaan jasa Non Telekomunikasi

dengan perusahaan Manufaktur berdasarkan rasio Cash Turnover. Hasil

ini didukung dengan besarnya sig-t sebesar 0,001 vang nilainya lebth kecil

dari 0,05.

perusahaan jasa Non Telekomunikasi

Hal ini disebabkan karena rata-rata Cash Turnover pada

sebesar 4,6980 jauh lebih kecil



dibandingkan dengan rata-rata Cash Turnover pada perusahaan
manufaktur yaitu sebesar 15,3453 atau terjadi perbedaan sebesar 10,6473.

Pada rasio Receivable Turnover, diperoleh hasil t hitung sebesar
0,861 sedangkan t tabel sebesar 1,979, maka t hitung lebih kecil dari t
tabel (0,861 < 1,979), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak
terdapat perbedaan yang signifikan efisiensi penggunaan modal kerja
antara perusahaan jasa Non Telekomunikasi dengan perusahaan
Manufaktur berdasarkan rasio Receivable Turnover. Hasil ini didukung
dengan besarnya sig-t sebesar 0,037 yang nilainya lebih besar dar 0,05.
Hal ini disebabkan karena rata-rata Receivable Turnover pada perusahaan
jasa Non Telekomunikasi sebesar 4,6980 jauh lebih kecil dibandingkan
dengan rata-rata Receivable Turmnover pada perusahaan manufaktur yaitu
sebesar 15,3453 atau terjadi perbedaan sebesar 10,6473.

Pada rasio /nventory Turnover, diperoleh hasil t hitung sebesar
7,631 sedangkan t tabel sebesar 1,979, maka t hitung lebih besar dari t
tabel (7,631 > 1,979), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
terdapat perbedaan yang signifikan efisiensi penggunaan modal kerja
antara pern‘xsahaan jasa Non Telekomunikasi dengan perusahaan
Manufaktur berdasarkan rasio /nventory Turnover. Hasil ini didukung
dengan besarnya sig-t sebesar 0,000 yang nilainya jauh lebih kecil dan
0,05. Hal ini disebabkan karena rata-rata Inventory Turnover pada
perusahaan jasa Non Telekomunikasi sebesar 41,5770 jauh lebih besar

dibandingkan dengan rata-rata Inventory Turnover pada perusahaan
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manufaktur vaitu hanya sebesar 3,7714 atau terjadi perbedaan sebesar
37,8056.

Pada rasio Current Assets Turnover, diperoleh hasil t hitung
sebesar —3,170 sedangkan t tabel sebesar 1,979, maka t hitung lebih kecil
dari -t tabel (-3,170 < -1,979), schingga Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya terdapat perbedaan yang signifikan efisiensi penggunaan modal
kerja antara perusahaan jasa Non Telekomunikasi dengan perusahaan
Manufaktur berdasarkan rasio Current Assets Turnover. Hasil 1
didukung dengan besarnya sig-t sebesar 0,002 yang nilainya jauh lebih
kecil dari 0,05. Hal ini disebabkan karena rata-rata Current Assets
Turnover pada perusahaan jasa Non Telekomunikasi sebesar 1,3490 lebih
kecil dibandingkan dengan rata-rata Current Assets Turnover pada
perusahaan manufaktur yaitu sebesar 1,6605 atau terjadi perbedaan sebesar
-0,3115.

Dari tabel diatas diperoleh hasil t hitung sebesar 0,630 sedangkan t
tabel sebesar 1,979, maka t hitung lebih kecil dari t tabel (0,630 <1,979),
sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan
yang signifikan efisiensi penggunaan modal kerja antara perusahaan jasa
Non Telekomunikasi dengan perusahaan Manufaktur berdasarkan rasio
Working Capital Turnover. Hasil ini didukung dengan besarnya sig-t
sebesar 0,530 yang nilainya jauh lebih besar dari 0,05. Hal in1 disebabkan
karena rata-rata Working Capital Turnover pada perusahaan jasa Non

Telekomunikasi sebesar 2,7020 hampir sama dengan rata-rata Working



Capital Turnover pada perusahaan manufaktur yaitu sebesar -0,3283 atau
hanya terjadi perbedaan sebesar 3,0303.

Pada rasio Return on Working Capital, diperoleh hasil t hitung
sebesar 0,307 sedangkan t tabel sebesar 1,979, maka t hitung lebih kecil
dari t tabel (0,307 <1,979), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
tidak terdapat perbedaan yang signifikan efisiensi penggunaan modal kerja
antara perusahaan jasa Non Telekomunikasi dengan perusahaan
Manufaktur berdasarkan rasio Return on Working Capital. Hasil ini
didukung dengan besarnya sig-t sebesar 0,759 yang nilainya jauh lebih
besar dari 0,05. Hal ini disebabkan karena rata-rata Return on Working
Capital pada perusahaan jasa Non Telekomunikasi sebesar 27,56 hampir
sama dengan rata-rata Return on Working Capital pada perusahaan

manufaktur yaitu sebesar 25,79 atau hanya terjadi perbedaan sebesar 1,77.

4.4.Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis statistik tentang perbedaan
efisiensi penggunaan modal kerja pada perusahaan jasa telekomunikasi, jasa
non telekomunikasi dan perusahaan manufaktur di Bursa Efek Jakarta
menunjukkan bahwa keenam rasio keuangan yang terdiri dari Cash Turnover,
Receivabel turnover, Inventory Turnover, Current Assets Turnover, Working
Capital Turnover, dan Return on Working Cuapital tidak seluruhnya berbeda

secara signifikan. Hal ini dapat dilihat pada ringkasan tabel berikut:



Ringkasan hasil Uji Hipotesis

Tabel 4.2.1

Rasio Efisiensi Penggunaan Modal Kerja

Perbandingan Antara
Perusahaan

Rasio Efisiensi Penggunaan

Perusahaan Jasa
Telekomunikasi dan Non
Telekomunikasi

Modal Kerja Keterangan
Cash Tumover Tidak Signifikan
Receivable Turnover Tidak Signifikan
Inventory Turnover Tidak Signifikan

Current Asset Tumover

Tidak Signifikan

Working Capital Turnover

Tidak Signifikan

Return on Working Capital

Signifikan

Perusahaan Jasa

Cash Tumover

Tidak Signifikan

Receivable Turnover

Tidak Signifikan

L inventory Tumover Signifikan
Telekomunikasi dan - —
Manufaktur Current Asset Tumover Tidak Signifikan

Working Capital Turnover  [Tidak Signifikan

Return on Working Capital _ |Signifikan

Cash Turnover Signifikan

Receivable Turnover Tidak Signifikan
Perusahaan Jasa Non inventory Turnover Signifikan
Telekomunikasi dan 0y .g ,
Manufaktur Current Asset Tumover Signifikan

Working Capital Turnover  [Tidak Signifikan

Return on Working Capital

Tidak Signifikan

Sumber : Data sekunder diolah, 2004

n

(V8]

Dari tabel diatas Perbedaan yang signifikan efisiensi penggunaan

modal kerja antara perusahaan jasa telekomunikasi dan non telekomunikasi
hanya terjadi pada rasio Return on Working Capital. Hal ini menunjukkan
bahwa perbedaan efisiensi penggonaan modal kerja antara perusahaan
manufaktur dan non manufaktur hanya terjadi pada kemampuann perusahaan
untuk aktiva lancar dalam menghasilkan laba.

Untuk perbedaan efisiensi penggunaan modal kerja antara
perusahaan jasa Telekomunikasi dengan perusahaan manufaktur secara
signifikan hanya terjadi pada rasio [nventory Turnover dan Return on
Working Capital. Hal ini berarti efisiensi penggunaan modal kera antara

perusahaan jasa Telekomunikasi dengan perusahaan Manufaktur secara
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signifikan hanya terjadi pada kemampuan perusahaan dalam perputaran
persediaan barang dagangan yang diganti dan kemampun perusahaan dalam
mengelola aktiva lancar untuk menghasilkan laba perusahaan.

Sedangkan perbedaan efisiensi penggunaan modal kerja antara
perusahaan jasa Non Telekomunikasi dengan perusahaan manufaktur secara
signifikan hanya terjadi pada rasio Cash Turnover ,Inventory Capital dan
Current Asset Turnover. Hal ini berarti efisiensi penggunaan modal kerja
antara perusahaan jasa Non Telekomunikasi dengan perusahaan Manufaktur
secara signifikan hanya terjadi pada kemampuan perusahaan dalam
perputaran persediaan barang dagangan yang diganti, kemampuan dana yang
tertahan dalam kas dan kemampuan dana yang tertanam dalam aktiva

lancarnya.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil yang mengacu

pada masalah dan tujuan penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan penelitian

sebagai berikut :

1.

.UJ

Terdapat perbedaan yang signifikan efisiensi penggunaan modal kena
pada Return on Working Capital antara perusahaan Jasa Telekomunikasi
dan perusahaan jasa Non Telekomunikasi. Hal ini kemampuan
perusahaan dalam mengelola aktiva lancar untuk menghasilkan laba
antara kedua perusahaan tersebut berbeda secara signifikan.

Terdapat perbedaan yang signifikan efisiensi penggunaan modal kerja
pada [nventory Turnover dan Return on Working Capital antara
perusahaan Jasa Telekomunikasi dan perusahaan manufaktur. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan dana yang tertanam dalam inventory
dan kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva lancar untuk
menghasilkan laba antara kedua perusahaan tersebut berbeda secara
sigmtikan.

Terdapat perbedaan yang signifikan efisiensi penggunaan modal kerja
pada Cash Turnover, Inventory Turnover dan Current Assets Turnover
antara perusahaan Jasa Non Telekomunikasi dan perusahaan manufaktur.
Hal 1ni menunjukkan bahwa kemampuan dana yang tertanam dalam kas,

kemampuan dana yang tertanam dalam inventory dan kemampuan dana



yang tertanam dalam aktiva lancar antara kedua perusahaan tersebut

berbeda secara signifikan.

5.2 Saran

1.

o

(8]

Bagi perusahaan Jasa Telekomunikasi

Perusahaan sebaiknya mempertahankan kemampuan perusahaan dalam
mengelola aktiva dalam menghasilkan laba, kemampuan dana yang
tertanam dalam inventory karena kedua rasio yang terdiri dari Return On
Working Capital dan rasio /nventory Turnover pada perusahaan ini jauh
lebih besar dan berbeda secara signifikan jika dibandingkan dengan
perusahaan jasa Non Telekomunikasi dan perusahaan Manufaktur.

Bagi perusahaan Jasa Non Telekomunikasi

Perusahaan sebaiknya meningkatkan kemampuan dana yang tertanam
dalam kas, hal ini disebabkan karena nilai rasio Cash Turn Over pada
perusahaan jasa non telekomunikasi jauh lebth rendah dibandingkan
perusahaan manufaktur. Perusahaan ini juga harus meningkatkan dalam
kemampuan dana yang tertanam dalam aktiva lancar. Hal ini disebabkan
karena rasio Current Assets Turnover pada perusahaan ini nilainya jauh
lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan manufaktur.

Bagi peneliti yang lain

Penelitt menyadari bahwa penelitian in1 masih jauh dan sempurna. Untuk
itu peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya sebaiknya
periode penelitian yang digunakan ditambah sehingga menghasilkan

informasi yang lebih mendukung.
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